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Abstract: The accumulation of household organic waste and livestock manure poses 

environmental challenges while simultaneously representing a potential resource for 

organic fertilizer production. This community service program aimed to improve the 

knowledge and skills of community members in processing organic waste into organic 

fertilizer to support home-garden vegetable cultivation. The activity was conducted at the 

Midang Hamlet Mosque, Midang Village, West Lombok Regency, involving 25 participants. 

The program consisted of educational sessions on fertilizers and fertilization practices, 

followed by practical training on the production of organic fertilizer using household waste 

and livestock manure. The results showed a significant improvement in participants’ 

knowledge, as indicated by an increase in the average score from 65 before the activity to 

88 after the activity. Participants’ practical skills in producing organic fertilizer also 

improved, with the average Likert-scale score increasing from 2.5 to 4.5. These findings 

indicate that the combination of extension and hands-on training effectively enhanced 

community capacity in organic waste management. Furthermore, the ability of participants 

to independently produce organic fertilizer is expected to support sustainable home-garden 

vegetable cultivation through improved soil fertility, reduced dependence on commercial 

fertilizers, and more efficient utilization of locally available organic waste. 
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Abstrak: Pengelolaan sampah rumah tangga dan kotoran ternak menjadi pupuk organik 

merupakan salah satu solusi untuk mendukung budidaya sayuran pekarangan sekaligus 

mengurangi permasalahan lingkungan akibat akumulasi limbah organik. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam mengolah limbah organik menjadi pupuk organik yang dapat 

dimanfaatkan untuk budidaya sayuran di pekarangan rumah. Kegiatan dilaksanakan melalui 

penyuluhan mengenai pupuk dan pemupukan serta pelatihan pembuatan pupuk organik 

berbahan sampah rumah tangga dan kotoran ternak, bertempat di Mushola Dusun Midang 

dengan melibatkan 25 orang peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan 

peserta yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 65 menjadi 88. Selain itu, 

keterampilan peserta dalam mengolah limbah organik menjadi pupuk organik meningkat 

dari skor 2,5 menjadi 4,5 pada skala Likert. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 

pengelolaan limbah organik. Kemampuan peserta dalam memproduksi pupuk organik 

secara mandiri berpotensi mendukung budidaya sayuran pekarangan melalui peningkatan 

kesuburan tanah, pengurangan biaya pembelian pupuk, dan optimalisasi pemanfaatan 

limbah organik secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: sampah rumah tangga; kotoran hewan; PKK dusun midang 
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PENDAHULUAN 

Dusun Midang merupakan wilayah sub-urban di Desa Midang, Kabupaten Lombok Barat, yang berbatasan 

langsung dengan Kota Mataram. Perkembangan kawasan perkotaan telah mendorong alih fungsi lahan pertanian 

dan perubahan pola konsumsi masyarakat ke arah pangan siap saji yang cenderung memiliki kualitas gizi lebih 

rendah dibandingkan pangan segar. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan risiko masalah gizi, termasuk 

stunting. Data Posyandu Dusun Midang tahun 2024 menunjukkan terdapat 17 balita stunting dari total 103 balita 

yang terdata. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan ketersediaan pangan bergizi di tingkat keluarga 

sebagai salah satu strategi pencegahan stunting, salah satunya melalui pemanfaatan pekarangan rumah untuk 

budidaya tanaman pangan yang kaya vitamin, mineral, dan protein. 

Sebagai upaya peningkatan keamanan pangan dan gizi keluarga, kelompok Pemberdayaan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK) Dusun Midang telah melaksanakan budidaya sayuran yang diintegrasikan dengan ternak ayam di 

pekarangan. Keterlibatan ibu-ibu PKK dalam kegiatan budidaya tanaman pangan secara bersama-sama 

memungkinkan terciptanya ruang belajar, berbagi pengalaman, dan penguatan kapasitas masyarakat dalam 

pengelolaan pangan keluarga (Haring et al., 2023; Umiyati et al., 2024). Melalui pengelolaan secara kolektif, lahan 

yang terbatas dapat dimanfaatkan secara lebih optimal sehingga menghasilkan produk pangan yang dapat 

dimanfaatkan untuk konsumsi anggota kelompok maupun masyarakat sekitar. Selain meningkatkan ketersediaan 

pangan, kegiatan pertanian pekarangan juga berkontribusi terhadap peningkatan ketahanan pangan rumah tangga 

dan pemberdayaan perempuan dalam pengambilan keputusan terkait pangan keluarga (FAO, 2022). 

Keberhasilan budidaya sayuran pekarangan salah satunya ditentukan oleh ketersediaan pupuk yang mudah 

diakses dan berkelanjutan. Sampah organik rumah tangga, seperti sisa sayuran, buah-buahan, dan limbah dapur, 

berpotensi diolah menjadi pupuk organik yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya tanaman. Selain meningkatkan 

kesuburan tanah, pemanfaatan sampah organik sebagai pupuk juga membantu mengurangi volume limbah rumah 

tangga (Alam et al., 2024; Hall et al., 2023). Pemanfaatan pupuk organik dari sampah rumah tangga dapat 

meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung produktivitas tanaman secara berkelanjutan, serta efisien dalam 

menekan biaya produksi. Meskipun memiliki potensi yang besar, pengolahan sampah rumah tangga menjadi pupuk 

organik masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan pengetahuan, keterampilan teknis, serta 

rendahnya pemahaman masyarakat mengenai manfaat pupuk organik. Berbagai kegiatan pengabdian masyarakat 

menunjukkan bahwa rendahnya kapasitas teknis masyarakat menjadi salah satu faktor utama yang membatasi 

pemanfaatan limbah organik sebagai pupuk (Hartati et al., 2022; Nurlaelah et al., 2022; Haryanto et al., 2024). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota 

PKK Dusun Midang dalam mengolah sampah rumah tangga dan kotoran ternak menjadi pupuk organik untuk 

mendukung budidaya sayuran pekarangan. 

METODE 

Kegiatan pelatihan pengolahan sampah rumah tangga dan kotoran ternak menjadi pupuk organik 

dilaksanakan pada 1 dan 8 Agustus 2025 dan mengambil tempat di halaman mushola Dusun Midang. Peserta 

kegiatan berjumlah 25 orang yang terdiri dari pengurus dan anggota PKK Dusun Midang serta masyarakat sekitar.  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan metode edukatif dan partisipatif. Implementasi metode edukatif 

dilakukan melalui penyuluhan dan demonstrasi langsung, sedangkan metode partisipatif dilakukan dengan cara 

melibatkan mitra secara langsung pada seluruh rangkaian kegiatan pengabdian. Tahapan pengabdian yang telah 

dilaksanakan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Persiapan: tahapan persiapan dilaksanakan dalam rangka menyamakan persepsi antara pengabdi dan mitra 

sasaran. Pada tahap ini, dilaksanakan diskusi awal mengenai seluruh rangkaian kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Pada tahap ini juga dilakukan pre-tes yang bertujuan untuk mengetahui dan mengukur tingkat 

pengetahuan dan keterampilan mitra sasaran mengenai pupuk organik. 

2. Pre-tes: Pre-tes dilaksanakan di awal kegiatan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan keterampilan peserta. 

Pengukuran tingkat pengetahuan dilakukan dengan memberikan soal mengenai konsep pupuk dan pemupukan 

kepada peserta, sedang pengukuran tingkat keterampilan dilakukan dengan memberikan kuisioner untuk dijawab. 

3. Penyuluhan: penyuluhan dilakukan melalui presentasi materi mengenai konsep pupuk dan pemupukan. 
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4. Pelatihan pembuatan pupuk organik: pelatihan diawali dengan demonstrasi langsung dan pendampingan 

pembuatan pupuk organik dari sampah rumah tangga dan kotoran hewan. 

5. Pos-tes: dilakukan pada akhir kegiatan untuk mengukur peningkatan pengetahuan mitra mengenai konsep pupuk 

dan pemupukan, serta keterampilan peserta dalam membuat pupuk organik dari sampah rumah tangga dan 

kotoran hewan. Pos-tes dilakukan dalam bentuk soal tertulis dan kuisioner yang harus dijawab oleh peserta. 

6. Pembagian paket teknologi pembuatan pupuk organik kepada peserta kegiatan. 

Pelatihan pembuatan pupuk organik dari sampah rumah tangga dan kotoran hewan diawali dengan 

pengumpulan bahan baku berupa sampah organik rumah tangga, seperti sisa sayuran, buah-buahan, dan daun 

kering, serta kotoran hewan yang telah melalui proses pemilahan untuk memastikan tidak terdapat campuran bahan 

anorganik. Selanjutnya, bahan organik dicacah menjadi ukuran yang lebih kecil guna mempercepat proses 

dekomposisi. Sampah organik dan kotoran hewan kemudian dicampurkan hingga homogen, lalu dimasukkan ke 

dalam wadah atau tempat pengomposan. Sebelum ditutup, ke dalam wadah ditambahkan larutan EM4 pertanian 

dengan konsentrasi 10%. Proses pengomposan berlangsung selama 4–8 minggu, ditandai dengan penurunan suhu 

dan perubahan warna bahan menjadi cokelat kehitaman serta bertekstur remah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan pelatihan pengolahan sampah rumah tangga dan kotoran hewan menjadi pupuk organik 

diselenggarakan di halaman mushola Dusun Midang, dan dihadiri oleh 25 orang peserta yang merupakan pengurus 

dan anggota PKK Dusun Midang dan warga sekitar. Secara umum, kegiatan berjalan dengan sukses dan lancar 

ditandai dengan adanya peningkatan tingkat pengetahuan dan keterampilan peserta, dan tingkat apresiasi dan 

partisipatif peserta yang relatif tinggi. Dokumentasi kegiatan disajikan pada gambar berikut: 

   
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pengabdian 

Pengukuran peningkatan tingkat pengetahuan peserta dilaksanakan dalam bentuk pre-tes dan pos-tes 

dengan menjawab soal-soal mengenai konsep pupuk dan pemupukan. Data hasil pengukuran tingkat pengetahuan 

berupa skor/nilai. Pengukuran tingkat keterampilan dan partisipasi peserta dilaksanakan dengan memberikan 

sejumlah kuisioner untuk diisi sebelum dan sesudah pelatihan, wawancara langsung, serta pengamatan langsung 

pada saat kegiatan. Data hasil pengukuran dan pengamatan tingkat keterampilan dan partisipasi peserta berupa nilai 

pada skala Likert. Hasil pengukuran dan pengamatan parameter tersebut disajikan pada grafik berikut: 

 
Gambar 2. Grafik peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. 
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Gambar 2 menunjukkan peningkatan tingkat pengetahuan dan tingkat keterampilan peserta pelatihan 

pengolahan sampah rumah tangga dan kotoran hewan menjadi pupuk organik di Dusun Midang. Berdasarkan data 

pada gambar tersebut, terlihat terjadi peningkatan pengetahuan peserta mengenai pupuk dan pemupukan dengan 

pupuk organik, serta tingkat keterampilan peserta dalam mengolah sampah dan kotoran hewan menjadi pupuk 

organik. Setelah mengikuti penyuluhan mengenai pupuk dan pemupukan, pengetahuan peserta meningkat dari nilai 

65 pada pre-tes menjadi 88 pada pos tes. Gambar 2 juga menggambarkan adanya peningkatan tingkat keterampilan 

peserta dalam mengolah kotoran ternak dan sampah rumah tangga menjadi pupuk organik, mencapai 4,5 pada skala 

Likert setelah memperoleh pelatihan, dimana nilai sebelumnya hanya 2,5 pada skala Likert. 

Pembahasan 
Budidaya sayuran di pekarangan rumah merupakan salah satu strategi yang semakin banyak dikembangkan 

untuk mendukung ketahanan pangan rumah tangga, meningkatkan akses terhadap pangan bergizi, serta 

memanfaatkan lahan sempit secara produktif. Optimalisasi pekarangan melalui budidaya sayuran terbukti mampu 

meningkatkan ketersediaan pangan keluarga sekaligus memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat (Haring et 

al., 2023; Umiyati et al., 2024). Namun, keberhasilan budidaya sayuran pekarangan sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan unsur hara yang cukup bagi tanaman. Oleh karena itu, pemanfaatan pupuk organik yang berasal dari 

sumber daya lokal menjadi salah satu alternatif yang penting untuk mendukung keberlanjutan sistem budidaya 

tersebut (Sutrisno et al., 2023; Umiyati et al., 2024). 

Sampah organik rumah tangga dan kotoran hewan merupakan sumber bahan organik yang melimpah, 

namun sering kali belum dimanfaatkan secara optimal. Pengelolaan limbah yang kurang tepat dapat menimbulkan 

berbagai permasalahan lingkungan, seperti pencemaran, bau tidak sedap, serta meningkatnya volume sampah yang 

harus ditangani masyarakat. Melalui proses pengomposan dan pengolahan biologis, limbah tersebut dapat diubah 

menjadi pupuk organik yang bernilai guna tinggi bagi sektor pertanian. Pemanfaatan limbah rumah tangga sebagai 

bahan baku pupuk organik juga terbukti mampu mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke lingkungan sekaligus 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah berkelanjutan (Nalhadi et al., 2020; 

Alam et al., 2024; Sabban et al., 2025). 

Selain limbah rumah tangga, kotoran ternak juga memiliki potensi besar sebagai sumber pupuk organik. 

Penggunaan kotoran ternak yang telah diolah dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sekaligus 

mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk kimia. Ansoruddin et al. (2024) melaporkan bahwa 

pemanfaatan kotoran sapi dan limbah rumah tangga sebagai pupuk organik tidak hanya membantu mengurangi 

pencemaran lingkungan tetapi juga menjadi solusi untuk menekan penggunaan pupuk anorganik dalam sistem 

budidaya tanaman. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Hartati et al. (2022) dan Haryanto et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa pelatihan pengolahan limbah organik mampu meningkatkan pemanfaatan sumber daya lokal 

untuk kegiatan pertanian. 

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, terjadi peningkatan pengetahuan peserta mengenai pupuk dan 

pemupukan setelah mengikuti penyuluhan. Nilai pengetahuan peserta meningkat dari 65 pada saat pre-test menjadi 

88 pada saat post-test. Hasil ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang diterapkan berhasil meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai jenis pupuk, fungsi pupuk organik, serta teknik pemupukan yang tepat. Temuan ini 

sejalan dengan berbagai program pemberdayaan masyarakat yang menunjukkan bahwa penyuluhan merupakan 

sarana efektif untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengadopsi teknologi pertanian yang lebih ramah 

lingkungan (Hartati et al., 2022; Herman & Adiprasetyo, 2020; Mufti et al., 2023). 

Peningkatan pengetahuan tersebut menjadi modal penting dalam mendorong perubahan perilaku 

masyarakat menuju praktik pertanian yang lebih berkelanjutan. Pemahaman yang baik mengenai manfaat pupuk 

organik akan meningkatkan peluang masyarakat untuk memanfaatkan limbah organik yang tersedia di lingkungan 

sekitar sebagai sumber hara bagi tanaman. Umiyati et al. (2024) menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan 

masyarakat mengenai budidaya sayuran organik dan pembuatan kompos dapat meningkatkan motivasi masyarakat 

untuk memanfaatkan pekarangan secara produktif. 
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Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan pelatihan juga berhasil meningkatkan keterampilan peserta 

dalam mengolah kotoran ternak dan sampah rumah tangga menjadi pupuk organik. Nilai keterampilan meningkat 

dari 2,5 menjadi 4,5 pada skala Likert. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik 

mampu meningkatkan kemampuan teknis peserta secara nyata. Kegiatan demonstrasi dan praktik langsung 

memungkinkan peserta memahami setiap tahapan pengolahan bahan organik menjadi pupuk yang siap digunakan 

untuk budidaya tanaman (Nurlaelah et al., 2022; Haryanto et al., 2024 Umiyati et al., 2024). 

Peningkatan keterampilan tersebut memiliki implikasi penting terhadap pengelolaan limbah rumah tangga 

dan peternakan di tingkat rumah tangga. Masyarakat tidak lagi memandang sampah organik sebagai limbah yang 

harus dibuang, tetapi sebagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas pertanian. 

Nalhadi et al. (2020) melaporkan bahwa pemanfaatan limbah rumah tangga menjadi pupuk organik cair mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah sekaligus menghasilkan produk yang 

bermanfaat untuk tanaman pekarangan. 

Kemampuan peserta dalam memproduksi pupuk organik secara mandiri juga berpotensi meningkatkan 

keberhasilan budidaya sayuran di pekarangan rumah. Penggunaan pupuk organik dapat memperbaiki struktur 

tanah, meningkatkan kapasitas menahan air, serta meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah yang berperan 

dalam penyediaan unsur hara bagi tanaman. Kondisi ini sangat penting terutama pada lahan pekarangan yang sering 

memiliki tingkat kesuburan yang rendah akibat pengelolaan yang kurang intensif. Hasil pengabdian yang dilakukan 

oleh Haring et al. (2017), Sutrisno et al. (2023), dan Umiyati et al. (2024) menunjukkan bahwa integrasi budidaya 

sayuran pekarangan dengan pemanfaatan pupuk organik mampu meningkatkan produktivitas lahan sekaligus 

memperbaiki kualitas lingkungan rumah tangga. Dari aspek ekonomi, pemanfaatan pupuk organik hasil olahan 

sendiri dapat mengurangi biaya produksi rumah tangga karena kebutuhan pupuk tidak lagi sepenuhnya bergantung 

pada produk komersial. Pengurangan biaya pembelian pupuk menjadi salah satu keuntungan langsung yang dapat 

dirasakan masyarakat. Selain itu, pengelolaan limbah organik menjadi pupuk juga berpotensi menciptakan nilai 

tambah ekonomi melalui pengurangan biaya pengelolaan sampah dan peningkatan hasil budidaya tanaman 

(Ansoruddin et al., 2024; Nalhadi et al., 2020). 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan keterampilan berjalan secara 

simultan. Penyuluhan memberikan pemahaman konseptual mengenai manfaat pupuk organik, sedangkan pelatihan 

memberikan pengalaman praktis yang meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam menerapkan teknologi 

tersebut. Pendekatan kombinasi antara penyuluhan dan praktik lapangan telah banyak direkomendasikan dalam 

kegiatan pemberdayaan masyarakat karena mampu meningkatkan efektivitas transfer teknologi dan mempercepat 

adopsi inovasi di tingkat rumah tangga (Hartati et al., 2022; Umiyati et al., 2024). 

Secara keseluruhan, peningkatan nilai pengetahuan dari 65 menjadi 88 dan peningkatan keterampilan dari 

2,5 menjadi 4,5 menunjukkan bahwa program penyuluhan dan pelatihan yang dilaksanakan berhasil meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam pengelolaan pupuk organik. Kemampuan mengolah sampah rumah tangga dan kotoran 

ternak menjadi pupuk organik tidak hanya mendukung pengelolaan lingkungan yang lebih baik, tetapi juga 

memperkuat budidaya sayuran pekarangan sebagai salah satu strategi ketahanan pangan rumah tangga. Temuan ini 

memperkuat hasil berbagai kegiatan pengabdian masyarakat yang menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah 

organik dan pekarangan rumah dapat menjadi pendekatan efektif dalam mewujudkan pertanian berkelanjutan 

berbasis masyarakat (Umiyati et al., 2024; Ansoruddin et al., 2024; Nalhadi et al., 2020). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan, dapat disimpulkan bahwa penyuluhan dan pelatihan pengolahan sampah rumah 

tangga serta kotoran ternak menjadi pupuk organik berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mendukung 

budidaya sayuran pekarangan, yang ditunjukkan oleh peningkatan pengetahuan peserta mengenai pupuk dan 

pemupukan dari nilai 65 pada pre-test menjadi 88 pada post-test, serta peningkatan keterampilan dalam mengolah 

limbah organik menjadi pupuk dari skor 2,5 menjadi 4,5 pada skala Likert. Peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan tersebut menunjukkan bahwa kombinasi metode penyuluhan dan praktik langsung efektif dalam 

mendorong adopsi teknologi pengelolaan limbah organik di tingkat rumah tangga.  
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